
1 

Cecep Rahmat Hidayat,  2016 

EFEKTIVITAS PROGRAM BIMBINGAN SOSIAL UNTUK MENGEMBANGKAN PENYESUAIAN SOSIAL 

SISWA 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

Bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang 

penelitian, identifikasi dan rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan, merupakan lingkungan sosial bagi 

siswa untuk dapat berinteraksi sosial, dengan teman sebaya dan dengan orang 

dewasa lainnya. Dengan kata lain, sekolah adalah sebuah miniatur sosial atau 

laboratorium sosial bagi siswa mulai untuk belajar berinteraksi. Sekolah 

berkewajiban untuk membentuk lingkungan sosial yang konstruktif bagi siswa, 

sehingga sekolah mampu menghilangkan gangguan-gangguan sosial-psikologis, 

seperti kecemasan yang berlebihan pada siswa, putus asa, egois, stres dan 

gangguan-gangguan psikologis lainnya yang mungkin akan mempengaruhi sikap 

siswa dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Berkaitan dengan hal itu 

Havighurst (Syamsu Yusuf, 2004;160) mengemukakan sekolah mempunyai 

peranan atau tanggung jawab penting dalam membantu para siswa mencapai tugas 

perkembangannya. Oleh karenanya, seyogyanya sekolah berupaya untuk 

mencipatakan iklim kondusif yang dapat memfasilitasi siswa untuk mencapai 

tugas perkembangan yang salah satunya menyangkut aspek-aspek sosial.  

Adapun tugas perkembangan yang harus dipenuhi oleh remaja berkaitan 

dengan kemampuannya dalam melakukan penyesuaian sosial menurut Havighurst 

(Syamsu Yusuf, 2001:198) antara lain, remaja harus mampu mencapai hubungan 

yang lebih matang dengan teman sebaya, mencapai peran sosial sebagai pria atau 

wanita, dan mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial. 

Surya (2009:5) mengemukakan keberhasilan prestasi belajar dapat 

dipengaruhi oleh faktor non intelektual, salah satunya adalah penyesuaian sosial. 

Penyesuaian sosial siswa di sekolah penting artinya dalam menunjang prestasi 
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akademis, karena ketidakmampuan siswa dalam menyesuaikan diri dengan 

tuntutan dan harapan sekolah dapat mengganggu kegiatan proses belajar mengajar 

yang akhirnya akan berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar. 

Siswa yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian sosial terlihat dari 

perilaku yang tampak seperti tidak mematuhi tata tertib sekolah, tidak 

mengerjakan pekerjaan rumah atau tugas dari guru, mengisolir diri, saling 

bermusuhan, mengganggu teman lain dan sebagainya. Hal ini akan menimbulkan 

gangguan-gangguan psikologis dan berdampak pada rendahnya prestasi belajar 

yang dicapai. 

Sekolah merupakan salah satu lingkungan sosial tempat individu 

berinteraksi, hendaknya dapat menciptakan dan memberikan suasana psikologis 

yang dapat mendorong perilaku sosial pada setiap siswa. Pola perilaku sosial 

siswa yang dimaksud adalah siswa mampu berinteraksi secara harmonis dan 

akrab, jujur, berperilaku sopan, mentaati peraturan sekolah sehingga dapat 

diterima di lingkungannya. Siswa sebagai makhluk sosial dituntut mampu 

melakukan penyesuaian sosial, berinteraksi dengan orang lain dalam berbagai 

situasi termasuk dilingkungan sekolah. Kemampuan siswa dalam berinteraksi 

akan membantu mengembangkan dirinya secara optimal, hal ini dikarenakan 

dalam berinteraksi siswa hendaknya mampu mengaktualisasikan dirinya, 

termasuk juga dalam melakukan penyesuaian sosial. 

 Banyak perubahan pada diri seseorang sebagai tanda siswa, baik 

pertumbuhan secara fisik, perubahan emosi, perubahan tingkah laku dan krisis 

identitas. Sehubungan dengan itu, konflik yang dihadapi siswa semakin kompleks 

seiring dengan perubahan berbagai dimensi kehidupan dalam diri mereka.  

Sebagai makhluk sosial, siswa dituntut untuk berinteraksi dengan 

lingkungan sesuai dengan aturan atau norma yang berlaku di lingkungan 

sekitarnya. Kemampuan ini akan diperoleh dengan berbagai pengalaman di masa 

kecilnya yang bergaul dengan lingkungan pertamanya, yaitu orang tua dan 

keluarga.  
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Kematangan sosial dan emosional menjadi penting pada masa siswa, 

karena pengaruh teman dan lingkungan sosial akan sangat menentukan. 

Kegagalan siswa dalam menguasai keterampilan sosial akan menyebabkan siswa 

sulit menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

 Berdasarkan hasil penelitian Sugiyanto (2006 : 71), fenomena yang terjadi 

sebesar 42,61% siswa SMP Negeri 15 Bandung mengalami kesulitan dalam 

penyesuaian sosial. Diindikasikan dengan rendahnya minat siswa untuk terlibat 

dalam kegiatan sekolah seperti tidak masuk sekolah tanpa alasan, membolos, 

nongkrong pada jam pelajaran. Rendahnya kemampuan siswa dalam menjalin 

hubungan interpersonal dengan teman sebaya baik laki-laki maupun perempuan 

dan orang dewasa lainnya seperti sering terjadi konflik terhadap teman dan guru. 

Rendahnya kemampuan siswa dalam memelihara rasa tanggung jawab atas 

perkataan, perilaku, perbuatan dan pekerjaannya seperti bersikap dan berkata 

kasar, menentang guru dan staf sekolah lainnya.  

Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Fauziah (2006: 90) 

menghasilkan gambaran perilaku penyesuaian sosial siswa kelas X di SMU 

Negeri 2 Bandung tergolong rendah. Salah seorang guru pembimbing mengatakan 

aspek penyesuaian peraturan dan tata tertib 60% pelanggaran dilakukan oleh 

siswa kelas XI, pada masa tersebut siswa cenderung untuk menginginkan 

kebebasan dan menentukan pola pikir sendiri. 

Rendahnya kemampuan siswa dalam menjaga komitmen terhadap 

peraturan sekolah seperti tingginya angka perilaku tidak wajar, tidak mengerjakan 

PR, mengganggu teman, melanggar peraturan, dan sebagainya, akan 

mengakibatkan siswa mengalami kegagalan di sekolah, karena siswa dianggap 

tidak mampu melakukan penyesuaian sosial.  

Kekurangmampuan siswa dalam penyesuaian sosial dapat menjadi 

hambatan dalam berinteraksi di lingkungan sosialnya. Akibatnya siswa menjadi 

malas datang ke sekolah, merasa terbebani oleh aturan-aturan sekolah, maupun 

tugas-tugas pelajaran yang diberikan. Hal ini diasumsikan dapat menyebabkan 
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turunnya gairah siswa dalam belajar, sehingga berakibat terhadap keberhasilan 

belajarnya. 

Menurut Gerungan (2004:61) mengemukakan penyesuaian sosial yang 

salah dari para siswa di sekolah secara psikologis disebabkan karena ketika masa 

awal siswa, siswa mengalami krisis identitas, siswa dihadapkan pada konflik 

antara tuntutan untuk mengembangkan potensi secara maksimal dan tuntutan 

dalam memenuhi segala kebutuhan psikologisnya. 

Dalam masa peralihan ini, siswa berusaha mencari dan menemukan jati 

dirinya sendiri dengan melakukan interaksi sosial. Siswa memiliki keinginan yang 

kuat untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Ketidakmampuan siswa 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya akan mengakibatkan 

kegagalan dalam penyesuaian diri dengan lingkungannya. 

Sikap ambivalen siswa terhadap perubahan mengakibatkan banyaknya 

siswa, terutama pada masa awal tidak menguasai tugas-tugas perkembangan. 

Hurlock (2004:213) mengemukakan salah satu tugas perkembangan remaja yang 

tersulit adalah penyesuaian sosial. Siswa harus memperluas pergaulan sosial, 

bergaul secara harmonis baik dengan teman sebaya maupun dengan orang dewasa 

dalam berbagai situasi termasuk di lingkungannya. 

Remaja dalam melakukan penyesuaian sosial, dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, baik dari dalam diri, maupun dari luar dirinya. Dari dalam diri siswa untuk 

dapat melakukan penyesuaian sosial, siswa dituntut untuk dapat mengendalikan 

dirinya sehingga tidak menimbulkan perilaku yang merugikan bagi lingkungan 

sosialnya. Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurwanti (2006: 73) 

diketahui terdapat hubungan yang positif antara kendali diri dalam penyesuaian 

sosial siswa disekolah dengan prestasi belajarnya. Kendali diri dalam penyesuaian 

sosial di sekolah memberi kontribusi positif terhadap prestasi belajar siswa. 

Kendali diri memberikan pengaruh dalam penyesuaian sosial siswa disekolah, jika 

tidak terdapat kendali diri dalam penyesuaian sosial di sekolah, maka prestasi 

belajar siswa akan menurun. 
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Akibat kekurangmampuan dalam melakukan penyesuaian sosial, siswa 

akan mengalami hambatan dalam belajar. Fenomena-fenomena perilaku negatif di 

kalangan siswa, jika dibiarkan akan berpengaruh terhadap prestasi belajar, bahkan 

pada pertumbuhan dan perkembangan diri yang berkaitan dengan aspek-aspek 

kehidupan lain. Siswa yang kurang mampu dalam penyesuaian sosialnya 

menjadikannya malas datang ke sekolah, karena sekolah menjadi beban yang 

berat. Aturan-aturan yang diberikan di sekolah tidak dapat diterima dan dilakukan 

sebagaimana semestinya. 

 Sementara itu, dari luar diri siswa, penyesuaian sosial hendaknya 

didukung oleh lingkungan sekitarnya. Faktor kondisi lingkungan tempat siswa 

berinteraksi memberikan pengaruh yang besar dibanding faktor lainnya. Kondisi 

lingkungan akan memfasilitasi penyesuaian sosial. Bagi siswa, kondisi lingkungan 

yang ikut memberikan pengaruh yang cukup besar dalam penyesuaian sosial 

adalah lingkungan sekolah, karena siswa menhabiskan banyak waktunya di 

sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru pembimbing SMA Negeri  1 

Ciwidey Kabupaten Bandung dan hasil pengamatan terhadap siswa kelas X 

didapatkan fenomena yang terjadi masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam penyesuaian sosial. Diindikasikan dengan sikap dan perilaku yang 

ditunjukkan yaitu rendahnya rasa menghormati dan menghargai siswa kepada 

guru, staf tata usaha, dan karyawan sekolah lainnya, banyak pelanggaran siswa 

terhadap tata tertib dan peraturan sekolah, saling bermusuhan, membolos, tidak 

mengerjakan PR, dan terlambat masuk sekolah. 

 Sekolah sebagai lingkungan sosial tempat siswa mengembangkan 

hubungan sosial dengan teman sebaya dan orang dewasa, harus mampu 

menciptakan dan memberikan suasana psikologis yang mendorong siswa untuk 

melakukan penyesuaian sosial. 

Guru pembimbing dituntut memiliki kemampuan dalam membantu siswa 

mengembangkan penyesuaian sosial, khususnya di lingkungan sekolah. 
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Kemampuan yang dimaksud adalah kesiapan guru pembimbing dalam menyusun 

program bimbingan untuk mengembangkan penyesuaian sosial siswa.  

Beragam strategi bimbingan yang cocok dalam mengembangkan 

penyesuaian sosial yakni seperangkat kegiatan yang dilakukan guru pembimbing 

untuk memfokuskan perilaku penyesuaian sosial. Bukan hanya sebatas strategi 

kognitif maupun emotif tetapi perlunya strategi yang berfokus pada perilaku. 

Penyesuaian sosial merupakan kompetensi bimbingan pribadi sosial siswa. Maka 

dari itu peneliti merancang program bimbingan pribadi sosial yang didalamnya 

berisi seperangkat kegiatan dengan teknik bimbingan yang beragam (bukan teknik 

tunggal), mengingat dalam sesi intervensi diperlukan teknik yang bervariasi agar 

siswa tidak merasa bosan. 

Melalui program bimbingan sosial diharapkan guru mampu menjadi 

pendorong bagi siswa agar mereka mampu menunjukkan penyesuaian sosialnya 

dengan baik. Guru harus mampu memberikan informasi dan layanan bimbingan 

secara efektif berhubungan dengan pentingnya penyesuaian sosial yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang telah diungkapkan sebelumnya. 

Upaya untuk mengembangkan penyesuian sosial yang telah dipaparkan di 

atas dapat dikemas dalam program bimbingan pribadi sosial. Salah satu bentuk 

layanannya yang dapat diberikan pada siswa SMA untuk mengembangkan  

penyesuaian sosial adalah dengan program bimbingan pribadi sosial. Maka bentuk 

kegiatan yang di laksanakan dalam program bimbingan pribadi sosial dipandang 

dapat membantu mengembangkan kemampuan penyesuaian sosial.  

 Berdasarkan hasil studi dokumentasi yang dilakukan terhadap program 

layanan bimbingan di SMA Negeri 1 Ciwidey Kabupaten Bandung, didapatkan 

hasil belum tersedianya program bimbingan sosial yang secara khusus 

dirumuskan untuk mengembangkan penyesuaian sosial siswa di sekolah. Selain 

itu, penyusunan program bimbingan pribadi-sosial di SMA tersebut jauh dari 

rambu-rambu penyelenggaraan bimbingan dalam jalur pendidikan formal. 

Berdasarkan fenomena yang didapatkan di SMA Negeri 1 Ciwidey Kab. 
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Bandung, peneliti bermaksud melakukan studi kuasi eksperimen tentang 

efektivitas bimbingan sosial untuk mengembangkan penyesuaian sosial siswa. 

 

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian  

Siswa kelas X sebagai makhluk sosial, yang tidak bisa lepas dengan orang 

lain, peralihan siswa dari SMP dengan masuknya ke SMA, hal ini merupakan 

perubahan besar dalam pola kehidupan remaja, sementara menyesuaikan diri 

dengan tuntutan dan harapan baru di sekolah kebanyakan siswa dalam keadaan 

tidak seimbang, siswa mengalami gangguan emosional sehingga sulit untuk hidup 

bersama dan bekerja sama, sehingga dapat mengakibatkan perubahan dalam sikap, 

nilai dan perilaku. 

Siswa harus mampu menyesuaikan diri dengan segala kondisi dirinya 

sendiri dan lingkungan sosialnya. Tetapi, tidak semua siswa selalu berhasil dalam 

proses penyesuaian sosial. Banyak masalah-masalah yang muncul dihadapi siswa 

seiring dengan proses perkembangannya yang berlangsung sepanjang hayat. 

Siswa dituntut memiliki kemampuan penyesuaian sosial yang baik. Kegagalan 

siswa dalam menguasai kemampuan penyesuaian sosial akan menyebabkan 

remaja sulit menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Saat di sekolah siswa tidak hanya mengalami perkembangan fisik dan 

intelektualnya saja, tetapi juga membutuhkan lingkungan yang kondusif untuk 

bersosialisasi agar mencapai kematangan sosial dalam mempersiapkan dirinya 

menjadi orang dewasa yang memiliki kemampuan penyesuaian sosial yang 

memadai. Penyesuaian sosial merupakan kemampuan dalam memberikan reaksi 

secara efektif terhadap realitas, situasi dan hubungan kehidupan sosial sehingga 

mampu diterima dan terpuaskan.  

Melalui program bimbingan sosial, siswa dapat membangun konsep diri 

yang mantap dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan membentuk pribadi yang mampu menyelesaikan permasalahannya 

sendiri, dan terampil dalam melakukan interaksi dengan lingkungan sosialnya. 

Pentingnya bimbingan sosial di sekolah untuk dapat meningkatkan kemampuan 
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penyesuaian sosial siswa khususnya di lingkungan sekolah, sehingga perilaku 

menyimpang siswa dapat direduksi dan meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Tujuan bimbingan sosial pada akhirnya membantu individu dalam 

mencapai kebahagiaan hidup pribadi sebagai makhluk Tuhan; kehidupan yang 

produktif dan efektif dalam masyarakat; hidup bersama dengan individu-individu 

lain; dan harmoni antara cita-cita mereka dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas bimbingan sosial untuk 

mengembangkan penyesuaian sosial siswa? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka penelitian ini secara umum bertujuan untuk menguji 

keefektifan bimbingan sosial untuk mengembangkan penyesuaian sosial siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Ciwidey. Secara khusus, penelitian bertujuan 

menggambarkan secara empiris tentang:  

1. Gambaran penyesuaian sosial siswa. 

2. Kerangka bimbingan sosial untuk mengembangkan penyesuaian sosial. 

3. Efektivitas bimbingan sosial untuk mengembangkan penyesuaian sosial siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian ilmu bimbingan dalam menyusun program bimbingan sosial berdasarkan 

kebutuhan siswa. 

2. Manfaat Praktis 

2.1 Guru BK/ Konselor  



9 
 

 
Cecep Rahmat Hidayat,  2016 

EFEKTIVITAS PROGRAM BIMBINGAN SOSIAL UNTUK MENGEMBANGKAN PENYESUAIAN SOSIAL 

SISWA 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

guru BK dalam mengembangkan program bimbingan sosial untuk 

mengembangkan penyesuaian sosial siswa di sekolah.  

2.2 Bagi peneliti selanjutnya  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

E. Struktur Organisasi Tesis 

Struktur organisasi tesis meliputi: (1) Bab I pendahuluan, meliputi latar 

belakang penelitian, identifikasi dan rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organsisasi tesis; (2) Bab II kajian 

pustaka atau landasan teoritis; (3) Bab III metode penelitian, meliputi desain 

penelitian, partisipan, populasi dan sampel, instrumen penelitian, prosedur 

penelitian, dan analisis data; (4) Bab IV hasil penelitian dan pembahasan; dan (5) 

Bab V simpulan dan rekomendasi.  

 

 

 


